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ABSTRAK

Skripsi ind berjudul “Relompok Tani Karang Karva Taruna di Jorong
Simpang Nagari Parit Kabupaten Pasaman Barat Tahun 198520087, Penelitian
ini memfokuskan perbatian terhadap kehidupan sosial ckonomi petani vang
menjadi anggota KKT Simpang. 13 samping itu, disingpung juga mengenai
peranan pemerintah terhadap Kelompok Tani Karang Karya Taruna dalam rangka
untuk meningkatkan pendapatan petani.

Penulisan skripst ini digolongkan kepada sejarah ckonomi pedesaan vang
menckankan pada masalab ekonomi petani. Penelitian menggunakan metode
penelitian sejarah yang terdiri dari empatl tahap yaitu heuristik (mencari dan
mengumpulkan sumber), krik sumber {vang terdiri dari keitk eksteren don kritik
milerend, interpretasi (penafsiran sumber). dan historiografi (penulisan sejarah).
Metode pengumpulan data dilakukan denpan cara studi kepustakaan, studi
Kearsipan, dan studi lapangan (wawancara). Melalui proses seperti di atas
diupayakan penelitian inl menghasilkan karva sejurah yvang bersifat deskeiftif-
analitis dalam urotan waktu vang kronologis,

Hasil dart penelition i menunjukkan bahwa sejak (ahun 1985 telah
terbentuk Kelompok Tani Karang Karya Taruna (KET) di Jorong Simpang Nagpari
Parit Kabupaten Pasaman Barat, Kelompok tani ini terbentuk atas inisiatil” petani
vang melakukan pertanian secara berpindab-pindah, sehinggs dalam mengatasi
permasalabh vang mereka hadapi sangat sulil. Selain i, lahan vang digunakan
para petani juga berjauhan antara petani vang satu dengan vang lainnyva
Kelompok Tani KKT telah membawa dampak vang positf terhadap kehidupan
para anggotanya. Mereka telah mendapatkan penyuluban dan bimbingan yang
baik dalam melakukan pertanian melalui Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL). Mereka juga telah menggunakan pupuk dan bibit unpgul dalam usaha
pertanianmya, sehingpa produksi lebih meningkat dari sebelumnya.

Berdirinyg Kelompok Tani KEKT Simpang membawa kemakmuran hagi
sngeotanyva, karena kebadiran dari Kelompok tani ini dapsl meningkatkan
pendapatan para anggotanye, Hal ini dapat dilihat dari gava hidup mereka sepeni
perumahan, pendidikan, dan dalam pemilikan barang-barang mewah.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakange Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkemnbang vang schagian besar
penduduknya bekerja pada seklor pertanian.’ Sektor pertanion penting dalam
mendukung perekoncrmian rakyal Indonesia, Hal ita dapat teelibat dari banyaknya
masvarakat Indonesia yang menetapkan pertanian schagai penopang hidupnya, Di
Sumatera  Barat. kegiatan  ekonomi daerah didominasi oleh  usaha-usaha
perekonoman rkyal vang berskala keeil. baik di sektor pertanian, perdagangan.
maupun industri yang merupakan lahan penghidupan lebib dari 80 persen
penduduk Sumatera Barat. Pada sub-sektor pertanian tanaman pangan, misalnva
hampir 100 persen diusahakan oleh rakyat, sehingga sejak awal 1980-an mkyat
sumatera Baratl swdah surplus beras. dan terus meningkat hingga pertengahan
dekade 1990-an.°

keegiatan perekonomian rakyval di Sumatera Barat juga terlihat di scktor
serbebunan, Pada tahun 1980-an tercatat Jebibh dam 2000000 hekar areal
perkebunim i Sumaters Barat, 130000 hektar di aptaranva merupakan
perkebunan rakyvat, terutama perkebunan karet (46.350 hektar), kelapa (63 943

nektar), cengkeh (17.103 hektar), kopi (16,197 hektar), dan kulit manis (12,757

" Siswono Yudo Husodo, et al. Pertanion Muandir: Pandangan Sirateedy Porg Pabar
wus hemaivar Perfarian fedonesia Jakara: Penebar Swadava, 2004, him. 23,
* Mestikn Zed, et ol Sumatera Barar of Peenpening Seforah TRI5-1093 Jakata: Pustaka
o Hurapan, E94%E, hlm. 315



hektar),” Terdasarkan hal itu, maka pemerintah telah melakukan berbagai upaya
untuk  meningkatkan  kesepahlernan rakyvat  dalam mengembangkan  uszba
pertanian”

Meourut Mosher. umuk mencapai pertanian vang maju diperukan
Beberapa faktor pelancar dalam berusaha tani. diamaranya adalah pendidikan dan
skl penyedizan modal berupa kredit produksi, pembinasn kelompok dan
Keglatan gotong-royong (Kerjasama antar petani), perluasan areal pertanian dan
perencanaan pembangunan pertanian baru,  Salah satu fakior dalam mencapai
kemajuan pertanian yaitu di perlukan kerjasama antar petani scperti pembentukan
kelompok tani.” Pendirian kelompok tani akan memberikan kemudahan bagi
potani untuk pembelian sarana produksi, seperti dalam pembelian hibit, alat
pertanian. dan mudah dalam memperoleh modal, Petand akan lebibh mudah dalam
petigerjaan lahan pertanian. penanaman, pemeliharaan, pemberantasan hama dan
senvakit sampai panen,” Pembentukan kelompok tani juga membawa pengarub
positil bagi petani, dengan dibentuknya kelompok tani maka petani berhak
mencapatkan pelatihan-pelatiban dan penyuluhan dari dings pertanian untuk
mendapatkan hasil vang lebih baik.’

Balam penelitian ini dibicarakan temang petani-petani vang terpabung

—zlam Kelompok Tani Karang Karva Tanuna di lorong Simpang Nagard Paril

" fhigd him, 319,
* Siswono Y ode Husodo, QO hlm 25-24,
AL Mosher. Mengperatbar dun Membonmin  Pertanion: Svarai-syorm Pokok
seiarenay aan AMareraieay Jokarta: Yasaguna, 1984 hilin, 156,
" Abid hlm. us-200
Mubvarto, Pengoaniar Etonoen Pertieian, Jakams: LP3ES. 1973, hlme 4d-48.
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Fabupaten Pasaman Barat Tahun T985-2008. Sebelum tabun 1983, perekonomian
masyurakat Jorong Simpang sangat tergantung pada pertanian palawija. Kondisi
tersebul disehabkan oleh karena daerah Joreng Simpang memiliki tanah vang
cocok dijadikan areal pertanian palawija, Masyarakat lorong Simpang sebogion
besar bekerja pada sektor pertanian. namun belum memberikan pengarub vang
baik terhadap kehidupan sosial ckonomi petani, Flal ini disebabkan oleh karena
pertandan yvang dilakukan petani masih berpindah-pindah. Petani-petani belum
menggunakan bibit unggul, pupuk, pestisida dalam pertanian.®

setelah para petani tergabung dalam kelompok tani Karang Karva Taruna
pada tahun 1983, terlibat adanyva suatu perubaban dalam kehidupan keluarga
petanm, Mereka telah mendinkan rimah semi permanen, permanen, dan anak-anak
wlah melanjutkan pendidikan vang lebib tinpgi. bahkan sampai ke Perguruan
Tinggi.”

Pinamika kehidupan sosial ekonomi petani dapat dilibat dari tingka
consumsi suatu rumahtanges vang meliputi perumahan, pakaian. makanan, dan
angkat pelayanan kesehatan, Sebelum terbenuknyva kelompek tani di Jorong
simpang kehidupan keluarga petani berlangsung sangat sederhuna, hal tersebut
crithat dari kehidupan mercka sehari-hari, seperli rumah vang pada umumnya

-rouat dari papan dalam ukuran keeil vaitu 3 x 2,5 meter atan 3 x 4 meter, lingkat

Wawancarn dengan Szhian (Ninik Mamak Penghibah Tanahy o Jorons Simpang, 4
ek 2009,
Wuwancara dengan Jasman (Kepala Jorong Simpang 2000 -seksmng) o Jorone
=g 17 Maret 2009,



e

PR

pendidikan anak-anak masih rendah, dan banyaknya anak vang putus sekolah
karena harus membantu orangtuanya memenuhi kehutuhan ekonomi keluarga,'"
Pendirian Kelompok Tani Karang Karya Taruna di Jorong Simpang
dimulai pada tahun 1985 dengan pendirinva hernama Sukirman. Sukimman
mengajak anggeola masyarakat bersama pnik mamak untuk  bermusyawarah,
kemudian Sukirman mengemukakan idenya uniuk merubah pola pertanian
berpindah-pindah memjadi pertanian menetap. Berdasarkan ide itu maka para
nimk mamak sepakat untuk menverabkan tanah wlavat kaum kepada Sukirman +
HHy hektar. Anggota Kelompok tani pada awalnyva 10 orang denpan membuka
lzhan 11 hektar. Setelah kelompok pertarma berhasil, maka semakin banvak petani
vang menggabungkan diri hingza dibuka kelompok 11 dan 111 Hal ini disebabkan
adanya kernganan menjadi anggota kelompok tani. Para petani diberikan lahan
vang telah dibuka, dan diben pinjaman oleh ketva kelompok untuk membeli bibit,
pupuk. dan pestisida. Pinjaman akan dicicil para petani setelab panen, Tanuman
tea bagi para petani berupa kelapa dan koret yang disumbangkan oleh dinas
pertanian dan peternakan kepada Kelompok Tani Karang Karva Taruna.
Perkembangan kelompok tam membawa pengaruh vang besar terhadap
setani-petand laimnya di Jorong Simpang, Apalagi setelah kelompok tani tersebut
mendapatkan hadiah Kalpataru dari Presiden Socharto pada tabun 1987, petani
rrong Simpang vang belum menjadi anggota kelompok tani akhirya bergabung
" Wanangari I.mkhruddill (Kepala Desa Simpang tahen 1991-2000 ) di Jorong
Tpang, T hlarer M09

Wiwancars dengan Firdaus (adik Sukimman) di Torong Simpaygz, 21 Februasi 2000
sngkaph dangan pisgiom penghargaen hadiah Kalpatoru lahun 1957,
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BAB YV

KESIMPULAN

Schelum tahun 1985 perckonomian masyarakat Jorong Simpang Nagari
Parit Kabupaten Pasaman Baral sangat tergantung pada pertanian paluwijs vang
dilakukan  secara berpindah-pindah,  Walaupun  ada masyarakat yang
membudidayakan  @naman karet.  namun hasil vang  didapatkan  belum
memuaskan. Sementara itu, tanaman karet bary bisa disadap relatif lama vait
sekitar umur 15 tahun, Hal ini disehabkan para petani belum mengpunakan bibit
unggul. pupuk, dan pestisida dalam proses pertaniannyva, Dengan demikian, sangat
sulit bagi petani unuk mendapatkan hasil vang maksimal, Selain iy, lahan
pertanian masyarakat jaraknya relatif beauhan, sehingga mempersulit mercka
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan hal di atas, maka pura petani berkeinginan uniuk membentuk
suatu kelompok tani. Terbentuknya kelompok tani diharapkan dapat mengatasi
semua permasalaban vang dibadapl para petani. Fakior lain vang mendorong
terbentuknya Kelompok Tani KKT jalah karena adanva tanah ulaval kaum vang
dipegang oleh ninik mamak setempat. Selain itu, pembentukan kelompok tand ini
diderong juga oleh adanya sebuab traktor vang dimiliki oleh PPL dan hisa
Jigunakan untuk mengolab  lahan  kelompok  tani, schingga  pembentukan
=clompak tani bisa berjalan denpan baik. Setelah para ninik mamak sepakat

senyerahkan anah olayat dan PPL bersedia meminjamkan 1 unit traktor untuk
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pengolahan lahan, maka disepakatilab nama kelompok tand. vaitu Kelompok Tani
Karang Karva Taruna (KKT) Simpang dengan ketuanya Sukirman.

Berdirinya Kelompok Tani KKT Simpang telah memudahkan para petani
dalam mengatasi permasalahan vang dihadapi, karena sudah bisa dicarikan jalan
keluagmya secara bersama-sama dengan melalui rapat angpota. Mercka juga telah
mendapathan pelatihan-pelatiban dan bimbingan dori PPL, serta mendapatkan
bantuan bibit unggul dar pemerinizh,

Perkembangan Kelompok Tani KET terlihat dari semakin bertambahnya
anggola kelompek dan semakin luasnva lahan yang mercka olah. PPada tahun 1987
Kelompok Tani KKT mendapatkan Hadiab Kalpatary dari Presiden Soecharta
sebagai Perintis Lingkungan Hidup, Hal tersebut membawa Kelompok Tani KKT
simpang semakin dikenal oleh pemerintah dan masyarakal, schingga mereka
mencapatkan bantuan dari pemerintab berupa bibit unggul, pupuk, bantuan biayva,
dan teng.

Hadiah Kalpataru yang dipereleh KKT Simpang menjadikan tanggung
awah Sukirman sebagal ketua kelompok semakin besar. Pada tahun 1990 tanah
sang dibabahkan Ninik Mamak sekitar 400 hektar pada wakte pembentukan
~=lompok tant tahun 1985 telah diolah. sehingpa untuk pengembangan kelompok
= membuotubkan lahan baru, Lohan pegembangan akhimya didapatkan dari

ok Mamak. yang menghibahkan tanah ulayvat kedua pada tahun 1990 dengan
== sekitar 2,300 hektar kepada ket kelompok. Lahan ity digunakan untuk

wnzembangam perkebunan karet. Kemudian digunakan jupa untuk membuka
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lahan pengembangan berupa tanaman kelapa sawit pada tahun 1993, vaito sckitar
466 hekiar,

keberadaan Kelompok Tani KKT Simpang membawa pengarull positif
terhadap kehidupan sosial ekonemi penduduk. Hal ini terlibal pada pendapatan
atau chonomi rumahtangga petani. Bagi pelani yang memiliki kebon di bar
Kelompok Tani KET sebagai lahan pengembangannya, kehidupannyva relatif lehih
baik dibandingkan dengan petani yang hanya sebagai angeota kelompak, kareny
fahim yang mereka gunakan semakin luas dan hasilnva juga relatif bertambah.
Hampir seluruh rumabtangga petani vang termasuk dalam angeota Kelompok
Tani KKT memiliki barang-barang elektronik seperti televisi, antena parabola.
digital. VCD. tape. radio, Kulkas, dan kipas angin,

Selain itu, sebagian besar rumahtangea juga memiliki sepeda motor dan
peralatan rumahtangga vang cukup mewah seperti kursi, tempat tidur, dan alat-
lal dapur. Babkan dari hasil karet dan kelapa sawit sebagai anggota KKT. petani
Capat membangun dan memperbaiki rumah tempat tingpal mercka  dan

menyekolahkan anak-anaknva sampai ke Pergururoan Tinggi.

L
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